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TINGKAT PELAYANAN PASAR SIDODADI KLECO KECAMATAN 
LAWEYAN KOTA SURAKARTA 
Abstrak  
Tingkat pelayanan pasar yaitu sejauh mana pasar dapat memberikan kenyamanan 
serta kepuasan untuk melakukan kegiatan jual beli baik dari segi fasilitas, 
kebersihan, akses menuju pasar, serta yang paling ditekankan adalah sejauh mana 
pasar dapat melayani pembeli, pedagang dan sejauh mana barang yang didapatkan 
untuk dijual di pasar dalam kasus ini adalah Pasar Tradisional Sidodadi Kleco. 
Penelitian ini memiliki 2  tujuan yaitu, 1. Mengetahui karakteristik Pasar Sidodadi 
kleco kecamatan laweyan kota surakarta, 2. Mengetahui tingkat pelayanan(asal 
pedagang, asal barang dagangan, asal pembeli)  Pasar Sidodadi kleco kecamatan 
laweyan kota Surakarta. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
data primer dan data skunder. Metode Penelitian ini menggunakan metode  
survey, dengan memberikan kuesioner/pertanyaan dengan mendatangi langsung 
ketempat penelitian untuk memperoleh informasi secara langsung serta 
wawancara kepada para pedagang dan pembeli. Metode pengambilan sampel 
dalam penelitian ini yaitu menggunakan non probability sampling,  menggunakan 
teknik Quota Sampling. Metode yang digunakan untuk menganalisis data adalah 
dengan menggunakan tabel frekuensi, tabel silang dan menggunakan analisisis 
pendekatan keruangan. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa lokasi Pasar 
Tradisional Sidodadi Kleco memiliki lokasi yang strategis serta memiliki daya 
tarik terhadap wilayah lain. Daerah Asal Pedagang didominasi oleh kecamatan 
Laweyan yang memiliki jumlah terbesar dengan persentase 36,4%, selanjutnya 
yaitu Kecamatan Baki dengan persentase 25%, Kecamatan Kartosuro 20,4%, dan 
Kecamatan Colomadu yaitu 18,2%. Asal barang dagangan didominasi oleh kota 
Surakarta dengan jumlah persentase 61,2%, Kabupaten Boyolali dengan jumlah 
persentase 16%, Kabupaten Sukoharjo 16%, Kabupaten Karang Anyar dengan 
jumlah persentase 5%, dan yang terakhir adalah kota Semarang yang berjumlah 
2,3%. Asal pembeli yang paling dominan adalah dari Kecamatan Kartosuro 
dengan jumlah persentase 75%. selanjutnya dari Kecamatan Laweyan yang 
berjumlah 18,2%, dan yang terakhir adalah dari Kecamatan Colomadu yang 
memiliki jumlah persentase 6,8%. 
 




The level of market service is the extent to which the market can provide comfort 
and satisfaction to conduct buying and selling activities both in terms of facilities, 
cleanliness, access to markets, and the most emphasized is how far the market can 
serve buyers, traders and the extent to which goods obtained for sale in the market 
in this case is Sidodadi Kleco Traditional Market. This study has 2 objectives that 
is, 1. Knowing the characteristics of Sidodadi Market kleco district Laweyan city 













merchandise, origin of buyers) Sidodadi Kleco Market, Laweyan Sub-district, 
Surakarta City. The data used in this research is primary data and secondary data. 
Methods This study used survey methods, by providing questionnaires / questions 
by coming directly to the place of research to obtain information directly as well 
as interviews to traders and buyers. Sampling method in this research is using non 
probability sampling, using Quota Sampling technique. The method used to 
analyze the data is by using frequency tables, cross tables and using an analysis of 
spatial approach. The results of this study indicate that the location of Traditional 
Market Sidodadi Kleco has a strategic location and has an appeal to other areas. 
The Origin of Traders is dominated by Laweyan sub-district with the highest 
percentage with 36.4%, followed by Baki District with 25% percentage, 
Kartosuro District 20.4% and 18.2% for Colomadu District. Origin of 
merchandise dominated by the city of Surakarta with the percentage of 61.2%, 
Boyolali District with the percentage of 16%, Sukoharjo 16%, Karang Anyar 
Regency with the percentage of 5%, and the last is the city of Semarang which 
amounted to 2.3%. The most dominant buyer origin is from Kecamatan Kartosuro 
with the percentage of 75%. subsequently from Laweyan Sub-district, which 
amounted to 18.2%, and the last was from District Colomadu which has 6.8% 
percentage. 
 
Keywords: Characteristics, Service, Spatial 
 
1. PENDAHULUAN  
 
Pasar tradisional merupakan pusatnya perekonomian rakyat, dimana 
masyarakat menengah kebawah mencari kebutuhan dan juga penghasilan 
didalamnya dengan berjualan dengan berbagai macam barang dagangan yang 
diperoleh dari hasil tanam sendiri maupun diambil dari berbagai tempat, serta 
pasar tradisional juga mampu menyerap tenaga kerja yang kurang terdidik baik 
berasal dari kota Surakarta sendiri maupun kota kota lainnya seperti Klaten, 
Boyolali, Seragen, Karang Anyar, serta daerah lainnya dan konsumen pasar yang 
berdatangan untuk membeli barang dagangan yang berasal dari berbagai tempat. 
Untuk itu, perlu mengidentifikasi karakteristik serta tingkat pelayanan pasar 
dalam rangka peningkatan daya saing pasar tradisional demi menjaga 
keberadaannya yang ada di Indonesia, sedangkan pendapatan para pedagang pasar 
tradisional semakin hari semakin merosot bahkan hingga gulung tikar dan 
akhirnya juga akan menurunkan kegiatan ekonomi masyarakat kelas menengah ke 













berbeda dengan pasar modern dimana pasar modern yang memiliki modal besar, 
manajemen bagus, dan waktu operasional jam kerja yang lama tentunya membuat 
pendapatan mereka lebih tinggi dibandingkan dengan pendapatan pedagang pasar 
tradisional, serta sejauh mana pasar dapat memberikan kenyamanan serta 
kepuasan untuk melakukan kegiatan jual beli baik dari segi fasilitas, kebersihan, 
akses menuju pasar, serta sejauh mana pasar dapat melayani pembeli, pasar dapat 
melayani pedagang, dan sejauh mana barang yang didapatkan untuk dijual di 
pasar dalam kasus ini adalah pasar tradisional Sidodadi Kleco. 
Pada tahun 2006 sampai dengan tahun 2010 pemerintah kota Surakarta telah 
menyelesaikan pembangunan serta merevitalisasi delapan pasar yang ada di 
Surakarta diantaranya pasar Nusukan, pasar Mojosongo, pasar Kembang, Pasar 
Gading, Pasar Panggungrejo, Pasar Windujenar, Pasar Ayu, dan juga termasuk 
Pasar Sidodadi Kleco dengan tujuan untuk meningkatkan daya sain dan 
meningkatkan citra pasar tradisional. Pasar Sidodadi Kleco merupakan 1 dari 4 
pasar tradisional yang proses  masih bertahan dengan berbagai perluasan lahan 
guna mempertahankan para konsumen untuk tetap berbelanja, dimana beroperasi 
setiap hari Senin sampai minggu dengan  jam operasi pada pukul 06.00 sampai 
dengan pukul 12.00 akan tetapi jam tersebut juga tidak menentu dimana 
didapatkan para pedagang Pasar yang sudah berdagang pada pukul 05.00 pagi 
kebanyakan pedagang yang sudah beroperasi merupakan pedagang sayuran dan 
kebutuhan pokok. 
Tabel 1. Jenis Bangunan Di Pasar Sidodadi Kleco 
No Jenis bangunan Jumlah Tarif 
retrebusi/hari 
Ukuran(m) 
1. Kios 30 Rp. 1500 3 x 3 
2. Los 244 Rp. 500 2 x 2 
3. Kantor pasar 1 - 5 x 4 













5. Mushola 1 - 4 x 4 
6. Pos keamanan 1 - 2 x 2 
7. Parkiran 1 Rp. 1000 7 x 3 
Sumber : Kantor Pasar Sidodadi Kleco, dioalah 
Tabel 1 menjelaskan bahwa Pasar Sidodadi Kleco memiliki 7 macam 
bangunan yaitu terdiri dari kios berjumlah 30 dengan tarif retrebui Rp.1500/hari, 
dengan luas 3 x 3 m untuk satu kios, los 224 dengan luas 2 x2 m untuk satu los, 
dengan tarif retrebusi Rp.500/hari, kantor pasar 1, mck 1, Mushola 1, pos 
keamanan 1 dan 1 parkiran dengan tarif Rp.1000. 
Table 2. Jenis Barang Dagangan dan Jumlah Pedagang Di Pasar Sidodadi 
Kleco 
No  Jenis barang dagangan Jumlah pedagang (orang) 
1.  Daging dan ikan  40 
2.  Buah-buahan  15 
3.  Sembako  57 
4.  Pakaian  4 
5.  Sayur-sayuran  43 
6.  Makanan dan minuman  50 
7.  Bumbu dapur  16 
8.  Pecah belah  39 
Jumlah  264 
Sumber : Kantor Pasar Sidodadi Kleco, dioalah 
Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa terdapat 8 jenis barang 
dagangan yang diperjual belikan, dengan jumlah pedagang paling banyak 
adalah  57 orang dengan barang dagangannya adalah sembako, dan disusul 
makanan dan minuman 50, sayur – sayuran 43, daging dan ikan 40, pecah 
belah 39,bumbu dapur 16, buah – buahan 15, dan yang terakhir pakaian 













2. METODE  
 
Metode Penelitian menggunakan metode penelitian survei, dengan 
memberikan kuesioner/pertanyaan dengan mendatangi langsung ketempat 
penelitian untuk memperoleh informasi secara langsung serta wawancara kepada 
para pedagang dan pembeli dengan pengambilan sampel (sampling) kepada 
pedagang, dan melakukan analisis peta persebaran daerah asal pembeli, pedagang, 
dan asal barang dagangan. 
Populasi penelitian ini adalah pedagang dan pembeli yang terdiri dari kios 
dan los yang berada di lokasi pasar Sidodadi Kleco Laweyan Surakarta yang 
merupakan kawasan perdagangan dimana masyarakat yang beraktifitas di wilayah 
tersebut tergolong ramai yang memungkinkan untuk berbelanja. 
Metode pengumpulan data Penelitian ini memakai data primer dan data 
skunder, Data primer diperoleh berdasarkan hasil pertanyaan menggunakan 
kuesioner yang telah dipersiapkan sebelumnya dan data skunder yang diperoleh 
berasal dari Dinas Kota Surakarta Badan Pusat Statistik(BPS), kantor Pasar 
Sidodadi Kleco, serta sumber-sumber lain yang terkait. 
Adapun data primer yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Karakteristik pedagang(jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan, lama 
usaha, jam kerja, lama bekerja, pendapatan, modal, transportasi dan asal 
pedagang) 
2. Karakteristik barang dagangan(asal barang dagangan) 
3. Karakteristik pembeli(jenis kelamin, umur, pekerjaan, barang yang di beli, 
kepuasan terrhadap layanan, alasan berbelanja, dan asal pembeli) 
Teknik pengolahan data dilakukan dengan editing yaitu kegiatan untuk 
memeriksa kembali, Coding dengan melakukan pengklasifikasian data, Entry 
yaitu proses input data dari kuesioner ke dalam computer sesuai dengan 
karakteristik yang telah ditentukan, dan terakhir Tabulating, memasukan data 













Metode analisis data dalam penelitian ini adalah Analisis frekuensi untuk 
mengetahui data yang kemudian dianalisis dari   variabel yang ditentukan, 
kemudian tabel silang bertujuan untuk mempermudah dalam penglompokan data 
yang diperoleh saat penelitian dan Analisis Geografi dengan Pendekatan 
keruangan,  yang dimaksud adalah lokasi pasar Sidodadi Kleco yang digunakan 
sebagai kegiatan perdagangan, berupa aktivitas yang dilakukan manusia, karena 
pendekatan ini ditekankan pada aktivitas manusia (human activities) 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1  Karakteristik Pasar Tradisional Sidodai Keleco Laweyan Surakarta 
Pasar Sidodadi Kleco berlokasi di Jl. Brigjend Slamet Riyadi, 
Karangasem, Laweyan, Kota Surakarta, dan merupakan lokasi yang strategis yaitu 
berada di pinggir jalan dimana merupakan jalur lintas yang sering dilewati oleh 
pengendara dari Klaten, Jogja, Boyolali dan juga Semarang yang ingin masuk ke 
kota Surakarta, dan Sebaliknya, serta warga sekitar Laweyan terkhusus 
karangasem, serta keberadaan kampus Universtas Muhammadiyah Surakarta yang 
merupakan pusat keramaian dari Pelaja/Mahasiswa yang bertempat tinggal di area 
tersebut, SMA Batik 1 Surakarta yang berlokasi tepat di depan Pasar Sidodadi 
Kleco yang meiliki jarak kurang dari 1 km, serta Politeknik ATMI, yang juga 
ingin memenuhi kebutuhan sehari – hari dengan berbelanja di pasar tersebut, 
sehingga pasar menjadi daya tarik, serta hal ini juga berkaitan dengan konsep 
Keruangan dalam ilmu Geografi dimana satu lokasi menjadi daya tarik terhadap 
lingkugan disekitarnya, dimana Pasar Tradisional Sidodadi Kleco Menjadi obyek 
pusat daya tarik bagi masyarakat yang ada disekitarnya, hal ini dapat dibuktikan 


















Diagram 1 Jenis Bangunan 
 
Sumber: kantor Pasar Sidodadi Kleco Laweyan Surakarta 2018, diolah 
Diagram 1 jenis bangunan yang ada di Pasar Sidodadi Kleco Laweyan 
Surakarta memiliki total jumlah bangunan sebanyak 318, terbai dari 7 bangunan 
yaitu Kios 30, Los 288, Kantor Pasar 1,MCK 1, Mushola 1,Pos Kemanan 1, 
Parkiran 1. 
3.2 Karakteristik Pedagang 
Karakteristik pedagang merupakan sejauh mana tingkat pelayanan pasar 
terhadap suatu pedagang sehingga terjadi keterkaitan antara satu obyek dengan 
daerah sepeerti halnya Konsep Keruangan dalam ilmu Geografi dalm hal ini Pasar 
Sidodadi Kleco Laweyan Surakarta yang menjadi pusat daya tarik bagi daerah 
serta masyarakat yang terkait, sehingga dengan demikian terjadilah interaksi 
antara satu lokasi dengan lokasi lainnya, dalam hal sejauh mana daerah asal 
pedagang yang berjualan di Pasar Sidodadi Kleco Laweyan Surakarta  dan 
peroleh hasil daerah asal pedagang yang terbagi menjadi 4 kecamatan dan 3 
kabupaten yaitu Kecamatan Laweyan(Surakarta), Kecamatan 
Kartosuro(Sukoharjo), Kecamatan Colomadu(Karang Anyar) dan Kecamatan 



























Diagram 2 Daerah Asal Pedagang 
 
Sumber: Data Primer, 2018 
Berdasarkan diagram 2 dari data yang telah diolah diatas menunjukan 
bahwa kecamatan Laweyan memiliki jumlah terbesar dengan persentase 36,4%, 
hal ini dikarenkan lokasi pasar yang berdekatan dengan tempat tinggal mereka 
maka sangat mungkin masyarakat bekerja sebagai pedagang di Pasar Sidodadi 
Kleco, sedangkan untuk urutan daerah asal selanjutnya yang hanya memiliki 
selisih dikit dengan daerah lainnya yaitu kecamatan kartosuro dengan persentase 
20,4%, Kecamatan Baki 25%, dan Kecamatan Colomadu yaitu berjumlah 18,2%, 
ketiga Kecamatan tersebut juga tidak jauh dari Kecamatan Laweyan akan tetapi 
pedagang tetap memilih berdagang di Pasar Sidodadi Kleco dengan alasan turun 
temurun dan juga faktor keuntungan yang didapatkan lebih besar jika berdagang 
di Pasar Sidodadi Kleco serta kemudahan untuk menuju pasar juga 
diperhitungkan. 
3.3 Karakteristik Barang Dagangan 
Karakteristik barang dagangan adalah sejauh mana barang dagangan dapat 
menyuplai kebutuhan dagang di pasar sehingga terjadi keterkaitan antara satu 
obyek dengan daerah seperti hal nya Konsep Keruangan dalam ilmu Geografi 




































tarik bagi daerah serta masyarakat yang terkait terutama bagi para pedagang yang 
ingin menyuplai barang dagangn yang dijual belikan, sehingga dengan demikian 
terjadilah interaksi antara satu lokasi dengan lokasi lainnya, dalam hal ini sejauh 
mana daerah asal barang dagangan yang diperjual belikan di Pasar Sidodadi Kleco 
Laweyan Surakarta. 
Daerah asal barang dagangan disuplai dari tingkat kabupaten dengan alasan 
cakupan yang luas karena jika lingkup kecamatan barang yang akan dijual belikan 
tidak akan lengkap maka harus diambil dari berbagai daerah, terdapat 5 
kabupaten/kota daerah asal barang dagnagan yaitu  Kota Surakarta, Kota 
Semarang, Kabupaten Boyolali, Kabupaten Sukoharjo, dan Kabupaten Karang 
Anyar, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tdiagram dibawah ini : 
Diagram 3 Daerah Asal Barang Dagangan 
 
Sumber: Data Primer, 2018 
Berdasarkan diagram 3 dari data yang telah diperoleh dari para pedagang 
menunjukan bahwa kabupaten/kota yang mendominasi adalah kota Surakarta 
yang mempunyai selisih jauh dengan yang lain yaitu dengan jumlah persentase 
61,2%, hal ini dikarenakan faktor jarak serta waktu dan juga transportasi yang 


























menyetok barang hanya didalam  kota Surakarta itu sendiri, tetapi ada juga yang 
berasal dari kota/kabupaten lain seperti kabupaten Boyolali dengan jumlah 
persentase 16% dan juga dari kabupaten Karang Anyar dengan jumlah persentase 
2% dimana barang dagangan yang diambil adalah sayuran dan buah – buahan, hal 
ini dikarenakan barang dagangan tersebut merupakan hasil tanam sendiri sehingga 
menjadikan pedagang dapat menjual ke kota Surakarta dengan mendapatkan 
keuntungan lebih besar, selanjutnya berasal dari kabupaten Sukoharjo dengan 
persentase 16% dimana barang dagangannya adalah pakaian dan juga pecah belah 
mereka mengambil barang dagangan tersebut dengan alasan berdekatan dengan 
lokasi tempat tinggal mereka sehingga dapat dijual kembali dengan harga yang 
lebih tinggi, dan yang terakhir adalah kota Semarang yang berjumlah 2,3% 
dengan barang dagangan yaitu sembako mereka beralasan pengambilan barang 
dagagangan langsung mengambil dilokasi pasar karena ada penyuplai barang 
yang memasok barang ke pasar Tradisional Sidodadi Kleco Laweyan Surakarta. 
4.4 Karakteristik Pembeli 
Karakteristik pembeli merupakan sejauh mana tingkat pelayanan pasar 
terhadap suatu pembeli sehingga terjadi keterkaitan antara satu obyek dengan 
daerah sepeerti halnya Konsep Keruangan dalam ilmu Geografi dalam hal ini 
Pasar Sidodadi Kleco Laweyan Surakarta yang menjadi pusat daya tarik bagi 
daerah serta masyarakat yang terkait dalam hal ini terdapat warga sekitar Laweyan 
terkhusus karangasem, serta keberadaan kampus Universtas Muhammadiyah 
Surakarta yang merupakan pusat keramaian dari Pelaja/Mahasiswa yang 
bertempat tinggal di area tersebut, SMA Batik 1 Surakarta yang berlokasi tepat di 
depan Pasar Sidodadi Kleco yang meiliki jarak kurang dari 1 km, serta Politeknik 
ATMI, yang juga ingin memenuhi kebutuhan sehari – hari dengan berbelanja di 
pasar tersebut, sehingga pasar menjadi daya tarik, sehingga dengan demikian 
terjadilah interaksi antara satu lokasi dengan lokasi lainnya, dalam hal sejauh 
mana daerah asal pedagang yang berjualan di Pasar Sidodadi Kleco Laweyan 













kecamatan dan 3 kabupaten yaitu Kecamatan Laweyan(Surakarta), Kecamatan 
Kartosuro(Sukoharjo), dan Kecamatan Colomadu(Karang Anyar), untuk lebih 
jelas dapat dilihat pada diagram dibawah ini : 
Diagram 4 Daerah Asal pembeli 
 
Sumber: Data Primer, 2018 
Berdasarkan diagram 4 setelah dilakukan kuesioner dan wawancara 
diketahui daerah asal pembeli yang paling dominan adalah dari Kecamatan 
Kartosuro dengan jumlah persentase 75% dimana dari 75% tersebut rata – rata 
merupakan Mahasiswa/Pelajar serta masyarakat yang berpofesi sebagai penjual 
makakanan dan minuman, dan selanjutnya dari Kecamatan Laweyan itu sendiri 
yang berjumlah 18,2% dimana masyarakat sekitar pasar yang ingin memenuhi 
kebutuhan sehari – hari untuk dinmasak bagi kebutuhan rumah tangga, dan yang 
terakhir adalah dari Kecamatan Colomadu yang memiliki jumlah persentase 6,8% 





































4.1 KESIMPULAN  
1) Pasar Sidodadi Kleco memiliki lokasi yang strategis yaitu berada di 
pinggir jalan dimana merupakan jalur lintas yang sering dilewati oleh 
pengendara dari Klaten, Jogja, Boyolali dan juga Semarang yang ingin 
masuk ke kota Surakarta, dan Sebaliknya, serta warga sekitar Laweyan 
terkhusus karangasem, serta keberadaan kampus Universtas 
Muhammadiyah Surakarta yang berada tidak jauh dari lokasi pasar 
menjadikan pasar menjadi daya tarik mahasiswa yang ingin berbelanja 
kebutuhan sehari-hari, SMA Batik 1 Surakarta yang berlokasi tepat di 
depan Pasar Sidodadi Kleco yang meiliki jarak kurang dari 1 km, serta 
Politeknik ATMI, yang juga ingin memenuhi kebutuhan sehari – hari 
dengan berbelanja di pasar tersebut, terkhususnya masyarakat 
Kecamatan Laweyan, sehingga pasar menjadi daya tarik, serta hal ini 
juga berkaitan dengan konsep Keruangan dalam ilmu Geografi dimana 
satu lokasi menjadi daya tarik terhadap lingkugan disekitarnya, dimana 
Pasar Tradisional Sidodadi Kleco Menjadi obyek pusat daya tarik bagi 
masyarakat yang ada disekitarnya. 
2) Daerah asal pedagang didominasi oleh kecamatan Laweyan yang 
memiliki jumlah terbesar dengan persentase 36,4%, karena lokasi pasar 
yang berdekatan dengan tempat tinggal mereka maka sangat mungkin 
masyarakat bekerja sebagai pedagang di Pasar Sidodadi Kleco, 
sedangkan untuk urutan daerah asal selanjutnya yaitu Kecamatan Baki 
dengan persentase 25%, Kecamatan Kartosuro 20,4%, dan Kecamatan 
Colomadu yaitu berjumlah 18,2%, ketiga Kecamatan tersebut juga tidak 
jauh dari Kecamatan Laweyan. 
3) Daerah asal barang dagangan didominasi oleh kota Surakarta yang 
mempunyai selisih jauh dengan yang lain yaitu dengan jumlah 
persentase 61,2%, hal ini dikarenakan faktor jarak serta waktu dan juga 













Boyolali dengan jumlah persentase 16% dan juga dari kabupaten 
Karang Anyar dengan jumlah persentase 2%, dan yang terakhir adalah 
kota Semarang yang berjumlah 2,3%. 
4) Daerah asal pembeli yang paling dominan adalah dari Kecamatan 
Kartosuro dengan jumlah persentase 75% dimana dari 75% tersebut rata 
– rata merupakan Mahasiswa/Pelajar serta masyarakat yang berpofesi 
sebagai penjual makakanan dan minuman, dan selanjutnya dari 
Kecamatan Laweyan itu sendiri yang berjumlah 18,2% dimana 
masyarakat sekitar pasar yang ingin memenuhi kebutuhan sehari – hari 
untuk dinmasak bagi kebutuhan rumah tangga, dan yang terakhir adalah 
dari Kecamatan Colomadu yang memiliki jumlah persentase 6,8%. 
4.2 SARAN 
1). Kepada dinas perdagangan serta petugas kantor di Pasar Sidodadi 
Klelco Kecamatan Laweyan duntuk mengelolah, memfasilitasi atau 
melakukan perluasan pasar jual ini dikarenkan banyaknya aktifitas jual 
– beli yang dilakukan di pinggir jalan terutama disebabkan oleh 
pedagang yang berjualan di pinggir jalan sehingga mengakibatkan 
terganggunya pengandara untuk melewati jalan tersebut. 
2). Lokasi pasar yang berada dijalan lintas dapat mengkhawatirkan 
keselamatan pembeli yang ingin melintas menuju pasar, oleh karenanya 
penulis member saran untuk menyediakan petugas keselamatan yang 
berjaga sehingga tidak terjadi hal yang tidak diinginkan. 
3). Pemerataan pedagang harus dilakukan dengan maksimal, hal ini 
dikarenakan pedagang yang ada dilantai 2 terlihat sepi pedagang 
maupun pembeli yang ada di pasar Sidodadi Kleco Laweyan Kota 
Surakarta. 
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